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ABSTRAK

Nova Andriani, 2019. Meningkatkan Kemampuan Motorik
Halus Melalui  Kegiatan Kolase Bagi  Anak
Tunagrahita Sedang Kelas 111/C.1 Di SLB Hikmah
Reformasi Padang (classroom action research)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan adanya siswa tunagrahita
sedangkelas 111 C.1 yang mengalami kesulitan dalam kemampuan motorik halus
pada kegiatan kolase.Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
motorik halus bagi siswa tunagrahita sedang di kelas I111C.1 SLB Hikmah
Reformasi Padang.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas. Subjek
penelitian yaitu seorang tiga orang siswa tunagrahita sedang dan guru kelas
[11C.1Data diperoleh melalui observasi, dan tes.kemudian dianalisis secara
kulitatif dan kuantitatif.

Penelitian dilakukan selama dua siklus. Siklus I yang dilaksanakan empat
kali pertemuan. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa diakhir siklus |
siswa sudah mampu menunjukkan alat dan bahan, menempelkan biji satu persatu
pada pola gambar masih dengan bantuan guru. Pada siklus Il dilakukan lima kali
pertemuan. Pada siklus Il ini siswa mengalami peningkatan yaitu siswa sudah
mampu menyebutkan dan menunjukkan dengan benar perlengkapan alat dan
bahan kegiatan kolase secara mandiri, menempel biji-bijian pada kertas yang
berpola gambar, memberi lem pada sebagian bidang gambar yang akan ditempel
biji, mengambil biji satu per satu menggunakan dua jari. Dari hasil penyajian dan
analisis data dapat dibuktikan bahwa kegiatan kolasedapat meningkatkan
kemampuan motorik halus bagi siswa tunagrahita sedang di kelas 111C.1 SLB
Hikmah Reformasi Padang. Dengan demikian, dapat disarankan kepada guru dan
peneliti  selanjutnya untuk dapat menggunakan kegiatan kolasedalam
meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang.
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ABSTRAK

Nova Andriani, 2019. Meningkatkan  Kemampuan Motorik Halus
Melalui Kegiatan Kolase Bagi Anak Tunagrahita
Sedang Kelas III/C.1 Di SLB Hikmah Reformasi
Padang (classreom action research)

This research is motivated by the problem of mild retardation class 111
students who have difficulty in fine motor skills in collage activitics. The purpose
of this study is to improve fine motor skills for mild retarded students in class 111
C.1 of SLB Hikmah Padang Reformation.

This type of research is classroom action research conducted in the form of
collaboration with classroom teachers. The subjects of the study were three mild
retarded students and a class III C.1 teacher. Data obtained through observation,
and tests. then analyzed in a quantitative and quantitative.

The study was conducted in two cycles. Cycle I, which was held four times.
Based on the average valuc obtained by students at the end of the first cycle
students are able to show tools and materials, attach the seeds one by one to the
drawing patterns still with the help of the teacher. In cycle Il there were five
meetings. In this second cycle the students experienced an increase namely the
students were able to name and show correctly the equipment and materials for
the collage activity independently, attach the seeds to the paper with a patterned
image, glue some parts of the drawing to be affixed with seeds, take the seeds one
by one one using two fingers. From the results of the presentation and analysis of
the data it can be proved that the collage activity can improve fine motor skills for
mild retarded students in class III C.1 SLB of Padang Reformation Wisdom.
Thus, it can be suggested to teachers and future researchers to be able to use
collage activities to improve fine motor skills for mild retarded children.
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KATA PENGANTAR

NVl
ST Ty EN ey

Segala puji dan syukur alhamdulillah kehadhirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi  ini dengan judulMeningkatkan KemampuanMotorik
Halus Melalui Kegiatan Kolase Bagi Anak Tunagrahita Sedang (Classroom
Action Research di Kelas 111/C.1 SLB Hikmah Reformasi Padang). Tujuan
penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh
gelar sarjana pendidikan luar biasa falkultas ilmu pendidikan universitas negeri
padang.

Skripsi ini terdiri dari lima Bab yaitu : BAB | Pendahuluanyang mencakup
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah,tujuan penelitian dan manfaat penelitian. BAB Il kajian teori membahas
tentang hakikat anak tunagrahita, pengertian anak tunagrahita, karakteristikanak
tunagrahita, klasifikasi anak tunagrahita, prinsip-prinsip pembelajaran anak
tunagrahita, Hakikat Kemampuan Motorik Halus, pengertian Kemampuan
Motorik Halus, faktor yang mempengaruhi motorik halus, tingkatan
perkembangan motorik halus, Konsep dasar pengembangan motorik halus,
Manfaat Kemampuan Motorik Bagi Perkembangan Anak, Hakikat Kegiatan
Kolase, Pengertian Kegiatan Kolase, Bahan yang digunakan dalam Kegiatan
Kolase,Langkah-langkah Kegiatan Kolase, penelitian yang relevan, kerangka

konseptual. Hipotesis. BAB IlIl metodologi penelitian berisi tentang
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jenispenelitian, variabel penelitian, subjek penelitian, tempat penelitian, defenisi
operasional variable, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data. BAB
IV hasil penelitian berisi tentang deskripsi pelaksanaan penelitian, Analisis data,
Pembahasan. BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran.

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak
yang membantu.

Penyusunan skripsi telah diupayakan semaksimal mungkin demi
kesempurnaan, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun
dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Padang, Januari 2020

Penulis
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8)

9)

10)

11)
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banyak membantu serta memberikan dorongan, semangat, pemikiran dan
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yang telah banyak memberikan masukan dan saran sehingga skripsi ini
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teman seperjuangan yang juga berperan membantu penulis dalam

penyusunan skripsi ini.
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Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan banyak
terimakasih atas perhatian yang telah diberikan, mohon maaf atas segala

kekurangan. Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
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Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya peningkatan sumber daya manusia, agar
manusia dapat bertahan hidup mengikuti perubahan dan perkembangan.
Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu berupa
transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Selain itu,
pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung
sepanjang kehidupan.

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menciptakan
manusia seutuhnya, dalam arti manusia yang dapat membangun dirinya sendiri
dan secara bersamasama membangun bangsa dan Negara. Untuk itu
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pelayanan pendidikan diberikan kepada seluruh manusia tanpa
memandang kondisi fisik baik itu bagi anak normal maupun anak yang
mengalami gangguan dan hambatan. Dengan kata lain pelayanan pendidikan
tidak membedakan fisik, emosi, sosial dan intelektual. Berkenaan dengan itu,

anak berkebutuhan khusus juga memiliki potensi dan kemampuan yang masih



bisa dikembangkan. Karena pada umumnya anak berkebutuhan khusus ini
memiliki hambatan dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni serta kebutuhan yang bervariasi, sehingga tidak mudah
disamakan dengan anak-anak normal lainnya dalam pemberian pelayanannya.

Disamping itu mereke juga memiliki karakteristik dan klasifikasi yang
berbeda satu sama lainnya. Salah satu jenis yang masuk dalam klasifikasi anak
berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita adalah anak
yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, mereka juga mengalami
keterbelakangan dalam bersosialisasi dengan lingkungannya, merekapun tidak
mampu untuk berfikir abstrak, logis serta sukar dalam memusatkan perhatian
dan mengungkapkan kembali suatu ingatan yang sudah didapatkan oleh anak
tunagrahita tersebut.

Mengingat anak tunagrahita memiliki kemampuan daya fikir yang
lambat dan terbatas serta pembosan dan mudah beralih perhatian sehingga
kurang memiliki kreativitas dan keterampilan, membuat guru harus memiliki
kecakapan dan kemampuan yang tepat dalam meningkatkan segala potensi
anak termasuk kemampuan motorik halusnya.

Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak,
pembelajaran yang disajikan haruslah sesuai dengan tingkat perkembangan
anak, yaitu pembelajaran yang sesuai dengan prinsip bermain sambil belajar,
belajar seraya bermain. Kemampuan motorikhalus sangat penting distimulus

agar bisa berkembang dengan baik.



Kemampuan motorikhalus ini dapat ditingkatkan melalui kegiatan
kolase yang merupakan salah satu indikator dalam pembelajaran Seni Budaya
dan Prakarya. Berdasarkan kurikulum 2013 tunagrahita sedang (SDLB-C)
kegiatan kolase diajarkan pada kelas empat, yang mana kompetensi dasarnya
adalah mengidentifikasi diri melalui karya dengan teknik kolase. Teknik kolase
adalah teknik berkarya dengan cara menciptakan berbagai bentuk yang
dihasilkan dengan cara menempelkan berbagai bahan pada bidang datar.

Berdasarkan study pendahuluan dan hasil wawancara peneliti dengan
guru kelas I11/C.1 mengenai kemampuan motorik halus anak, didapatkan
informasi bahwa ada dua orang anak yang mengalami gangguan perkembangan
motorik halus. Kedua anak tersebut mengalami kesulitan dalam mengambil
benda-benda yang berukuran kecil seperti biji kacang. Guru sudah pernah
mencoba memberikan kegiatan kolase dengan menggunakan media kertas.
Anak menggunting kertas dengan pola lingkaran lalu menempelkannya pada
gambar pola yang sudah disediakan. Namun hal itu belum berhasil karna anak
mengalami kesulitan dalam menggunting kertas.

Padaproses pembelajarannya, penulis memperhatikan guru dalam
mengajarkan kolasedengan memerintahkan anak untuk menggunting dan
menempelkan kertas origami kedalam buku gambar tanpa memberikan contoh
atau caramenggunting dan menempel yang baik kepada siswa. Guru kurang
memperhatikan kesulitan siswa ketika menggunting kertas dan menempel

kertas, sehingga kegiatan yang diberikan kurang dapat mengasah kemampuan
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motorik halus padasiswa. Pada saat melakukan kegiatan kolase siswa terlihat
tidak bersemangat dan menunjukkan minat yang rendah pada kegiatan kolase.
Pada kegiatan kolase, siswa cenderung cepat bosan, dan siswa tidak
membuat kolasenya hingga selesai. Berdasarkan informasi dari guru bahan
yang digunakan saat kegiatan kolase hanya memakai satu jenis bahan saja.
Guru biasanya menggunakan bahan yang telah jadi, yaitu bahan yang telah
tersedia atau bahan yang dijual di toko seperti manic-manik dan kancing baju.
Guru tidak memanfaatkan bahan yang diperoleh dari alam dalam
melaksanakan kegiatan kolase seperti biji-bijian, daun, batu, dan lain
sebagainya. Padahal lingkungan sekitar sekolah kaya akan sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan kolase pada proses belajar mengajar siswa.
Berdasarkan hasil dari tes kemampuan awal anak dalam kemampuan
motorik halusnya, dapat dijelaskan masih rendahnya kemampuan motorik
halus anak dalam kegiatan kolase. Di dalam kelas 111/C.1 terdiri dari tiga orang
siswa yaitu T, R, dan P. Penulis memperhatikan siswa pada saat melakukan
kegiatan kolase serta dari hasil karya yang dibuat siswa. Kertas yang digunting
oleh siswa tidak terlihat seperti lingkaran, namun seperti kertas yang tidak
mempunyai pola. Cara memegang gunting siswa juga belum pas, siswa belum
mampu memasukkan jarinya ke dalam lingkaran pegangan gunting sehingga
ketika menggunting tidak ada terjadi penekanan. Guru kelas berupaya
membantu siswa dalam menggunting kertas agar pekerjaan cepat terselesaikan.
Ketika kegiatan kolase dilakukan, peneliti memperhatikan siswa

mengalami kesulitan dalam mengambil dan memegang kertas, karna
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kesulitannya itu kertas yang ditempelkan pada pola gambar juga tidak rapi dan
tidak tersusun. Guru membantu siswa dengan membimbing tangan siswa
bagaimana cara menempelkan kertas pada pola. Permasalahan lainnya yaitu
siswa menempel dengan berantakan dan keluar dari pinggir pola. Tentu saja hal
ini terjadi karena hambatan motorik yang dialami oleh siswa.

Namun dari permasalahan ini peneliti memiliki ide untuk melakukan
kegiatan kolase menggunakan biji-bijian yang sangat mudah ditemui di daerah
sekitar. Peneliti memilih biji karena biji memiliki bentuk tiga dimensi yang
bisa diambil oleh siswa menggunakan dua jarinya. Berbeda dengan kertas yang
memiliki bentuk datar yang sangat sulit diambil oleh siswa. Oleh karena itu
peneliti ingin memperbaiki proses pembelajaran serta membantu meningkatkan
kemampuan motorik halus siswa dengan melakukan kegiatan kolase
menggunakan bahan dari biji-bijian yang mudah dijumpai di daerah sekitar
lingkungan.

Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah dengan judul “Meningkatkan kemampuan motorik halus melalui
kegiatan kolase pada anak tunagrahita sedang kelas I11/C.1 di SLB Hikmah
Reformasi Padang”.

. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimanakah proses

dan hasil kegiatan kolase dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
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pada anak tunagrahita sedangmelalui kegiatan kolase di kelas 111/C.1 SLB
Hikmah Reformasi Padang?
2. Pemecahan Masalah

Menjawab rumusan masalah ini peneliti ingin menerapkan kegiatan
kolase dengan menggunakan media yang berasal dari alam seperti biji padi,
biji kacang hijau, serta biji saga dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus bagi anak tunagrahita sedang di kelas 111/C.1 SLB Hikmah Reformasi
Padang. Kegiatan kolase disini merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
motorik, kognitif, kreativitas serta emosi anak dalam menempelkan berbagai
macam bahan alam pada sebuah pola.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah proses kegiatankolase dengan
menggunakan media dari alam dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus bagi anak tunagrahita sedang di kelas 111/C.1 SLB Hikmah Reformasi
Padang.

2. Untuk membuktikan apakah melalui kegiatan kolase dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang di kelas I11/C.1
SLB Hikmah Reformasi Padang.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :
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1. Bagiguru
Sebagai bahan masukan pada guru dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus melalui kegiatan kolase.

2. Bagi peneliti
Sebagai bahan menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana cara
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita sedang.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil peneliti dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk digunakan untuk

dalam penelitian selanjutnya.
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